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Teruntuk Bapak dan Ibu tercinta yang masih setia menjagaku, 
semoga Allah melimpahkan kesehatan untuk Bapak dan Ibu. 
Teruntuk Mbak Indah Hanaco, rekan berkhayal menjelajahi 

London suatu hari nanti. 

Teruntuk Mbak Hetih Rusli yang telah memberikan bimbingan 
luar biasa dan memupuk rasa percaya diriku bahwa aku bisa. 
Teruntuk Beatlemania di mana pun berada, keep The Beatles 

spirit. 


Love is all you need. 
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Terima kasih 


Awal tahun 2015 yang sangat membahagiakan, bersyukur ke 
hadirat Allah SWT telah mewujudkan karyaku ini hingga men- 
jadi novelku ketiga yang diterbitkan PT Gramedia Pustaka 
Utama. 

Terima kasih untuk kedua orangtuaku yang dengan sabar 
memberiku kesempatan membuktikan diri, dan kedua adik laki- 
lakiku yang diam-diam menunjukkan dukungan. 

Kepada Mbak Hetih Rusli, yang dengan bijak berkenan mem- 
bimbingku dan memberikan beberapa ilmu menulisnya, memban- 
tuku memoles naskah ini hingga menjadi lebih baik. Terima ka- 
sih juga untuk Mbak Raya Fitraharyani, yang kemudian 
menyempurnakan dan membuat naskah ini semakin indah. 

Terima kasih kepada sahabat penulis Indah Hanaco, yang men- 
jadi sumber motivasiku untuk rajin berkarya seperti dirinya. Juga 
terima kasih kepada semua rekan penulis yang selalu memberi 
dukungan dan semangat dengan sapaan-sapaan hangatnya. 

Tak akan terlupakan rasa terima kasih tak terhingga kepada 
sahabat-sahabat pembaca yang telah dengan setia mengikuti se- 
mua cerita yang kutulis. Semoga tak pernah bosan membaca 
karya-karyaku karena sapaan sahabat pembaca adalah amunisi 
semangat luar biasa untukku. Tanpa pembaca yang berkenan 


membacanya, apalah arti kisah-kisah yang kutulis ini. 
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Ceritaku kali ini terinspirasi lagu-lagu karya band favoritku 
sepanjang masa, Ihe Beatles. Lirik dan musiknya yang enak 
didengar mampu membawa imajinasiku terbang tinggi, menelu- 
suri jalanjalan London dan Liverpool. Membisikkan harap, 
semoga suatu saat nanti aku dapat berkunjung ke sana. 

Akhir kata, seberat apa pun jalan yang harus kita lalui, ingat- 
lah lagu yang dinyanyikan The Beatles ini, ALL YOU NEED 
IS LOVE. 


Salam hangat, 


Arumi E. 
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Prolog 


Rest in peace... Eleanor Rigby. 


Ola memandangi batu nisan di hadapannya. 

"Mengapa Papa memberiku nama seperti nama gadis kesepian 
yang bernasib mengenaskan dalam lagu itu? Ah, kenapa namaku 
bukan Penny Lane, Lucy, atau Michelle? Itu juga nama-nama 
yang ada dalam lagu-lagu The Beatles,” gumam Eleanor. 

Ini salah satu aura misterius yang melingkupi lagu berjudul 
Eleanor Rigby karya Paul McCartney. Tanpa sengaja judul lagu 
itu sama persis dengan nama yang tercantum di sebuah nisan. 

Eleanor. Kenapa nama itu yang dipilih ayahnya? 

"Kamu kenal dia?” tanya seorang lelaki muda yang tanpa di- 
sadari Eleanor sudah berdiri di samping kanannya. 

"I beg your pardon?” ucap Eleanor balik bertanya, memastikan 


maksud pertanyaan pemuda yang berdiri di sebelahnya. 
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Eleanor 


"TI am sorry, kuperhatikan sejak tadi kau memandangi batu 
nisan ini, Apakah kau punya hubungan spesial dengan pemilik 
nama ini? Mungkin kau keturunannya?” tanya pemuda itu lagi 
mengulangi pertanyaannya. 

"Oh, tidak. Aku hanya... Namaku sama dengan nama di batu 
nisan itu.” 

"Oh! Namamu juga Eleanor Rigby?” 

"Tidak tepat seperti itu. Aku Eleanor Stevens. Ayahku mem- 
beriku nama Eleanor karena terinspirasi lagu The Beatles yang 
berjudul Eleanor Rigby:" 

Pemuda itu mengangkat alis. 

"Kamu Eleanor Stevens?” tanya pemuda itu, nada suaranya 
meninggi. 

Eleanor mengangguk. "Kamu pernah mendengar namaku?” 
Eleanor balik bertanya sambil melirik curiga. 

Pemuda itu tak menjawab. Ia memandangi Eleanor dari atas 
kepala hingga ke ujung sepatu botnya. 

"Kamu dari Indonesia?” tanya pemuda itu lagi. 

Eleanor mengernyit heran, "Ya, benar. Kamu tahu aku dari 
Indonesia?” Ia terkejut pemuda itu bisa menebak dengan tepat. 
Di sini, hanya ayahnya yang tahu nama Eleanor Stevens, tak 
mungkin ada penduduk Liverpool lain yang tahu tentangnya. 

Tatapan pemuda itu mulai berubah aneh. 

"Tak kusangka akan bertemu denganmu di sini, ucapnya di- 
ngin, 

"I'm sorry, would you please tell me who you are?” tanya Eleanor 


tak sabar, 
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"Ini benar-benar kejutan, akhirnya aku bertemu dengan orang 
yang telah menghancurkan keluargaku!” Jawaban pemuda itu 
terdengar sinis. 

Eleanor tersentak. Ia mundur selangkah. Pemuda yang hanya 
berjarak dua langkah di depannya itu semakin mencurigakan. 
Dengan cepat ia berbalik, siap melarikan diri. 

Tapi pemuda itu bergerak lebih sigap. Ia mencengkeram erat 
lengan Eleanor, lalu menariknya kasar hingga mereka berdua 


kehilangan jarak... 
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Invite Aron 


We are pleased to inform that you have been accepted at 
Deluxe Boutigue as a temporary staff. We would be honored 
by your attendance in London. Please reply to confirm your 
attendance to our boutigue. 


We look forward to seeing you there. 
Sincerely, 


Mrs, Catherine Holmes, 


Owner of Deluxe Boutigue 


Mara gadis itu berkaca-kaca. Perasaannya campur aduk. 
Bahagia sekaligus terharu. Surat ini menjadi bukti kerja kerasnya 


selama ini tak sia-sia. Ia diundang datang ke London. 
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Eleanor 


London! Kota impiannya sejak kecil. 

Ia kembali menghela napas panjang. Bibirnya membentuk se- 
nyum. Terpilih sebagai pekerja magang selama setahun di sebuah 
butik mewah di London membuat mimpinya menjelma nyata. 

Empat bulan lalu ia lulus dengan nilai terbaik dari kampus 
tempatnya belajar mode selama tiga tahun. Kemudian ia meng- 
ajukan lamaran untuk bekerja magang di sebuah butik di 
London. Ia tuangkan ide terbaiknya dalam contoh sketsa ran- 
cangan busana yang ia kirimkan. Dan hari ini, penantiannya 
berakhir dengan kabar gembira. 

Euforia-nya berlanjut, gadis itu melonjak-lonjak kegirangan, 
lalu lari menubruk ibunya yang baru selesai menyiapkan makan 
siang. 

"Ma, aku akan ke London! London, Ma, London!” pekiknya 
sambil memeluk pinggang ibunya yang masih ramping di usia 
menjelang empat puluh tujuh tahun. 

Wanita berkulit cokelat itu terbelalak selama sesaat. Ragu 
menunjukkan ekspresi, ikut bahagia atau cemas? 

"Selamat, Sayang. Akhirnya kamu bisa berhenti uring-uringan. 
Tiga bulan kamu bikin Mama ikut pusing dengan ketidaksabar- 
anmu menunggu jawaban dari London,” sahut wanita itu masih 
mempertahankan ekspresi datarnya. 

"Aku senang banget, Ma! Kesempatan ini berarti sekali buat- 
ku. Cuma aku satu-satunya yang terpilih. Aku makin yakin, aku 
tidak salah pilih jurusan. Dan Mama tahu apa lagi artinya? Ini 
kesempatan Elen menemukan Papa!” ucap gadis itu dengan wa- 
jah antusias. 


Seketika raut wajah ibunya berubah. 
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"Elen, Mama senang kamu akhirnya bisa ke London, mengejar 
mimpimu jadi perancang fashion hebat. Tapi... saran Mama, 
jangan buang-buang waktu mencari yang tak perlu dicari.” 

Gadis itu membuka mulut, siap membantah ibunya, namun 
ia urungkan. Sadar apa yang dirasakan ibunya, ia tak ingin mem- 
buat sang ibu kecewa. 

Eleanor Saptajingga, lahir tanggal tujuh Mei menjelang mata- 
hari terbit. Karena itulah ia dinamai "Sapta" yang berarti tujuh 
dan "jingga" sesuai warna langit saat ia lahir. Eleanor percaya, 
berada di bawah naungan zodiak Taurus membuatnya kreatif 
dan jiwa seninya tinggi. Sejak sekolah dasar dulu, ia menyukai 
kegiatan menggambar, kini kemampuannya itu sangat berguna 
saat ia harus menuangkan ide-ide desain pakaiannya melalui 
sketsa-sketsa gambarnya. 

Senyum masih menghiasi wajahnya saat ia menikmati makan 
siang hanya berdua ibunya. Kali ini ia memutuskan tak akan 
menyinggung soal ayahnya. Sesudah makan siang, ia ingin segera 
menyiapkan segala keperluannya untuk berangkat ke London. Ia 
punya waktu sebulan untuk menyiapkan surat-surat kelengkapan 
dan menikmati waktu bersama ibu dan teman-temannya, sebe- 
lum ia berangkat ke London dan tinggal di sana selama seta- 
hun. 

Matanya menerawang, bukan hanya cita-citanya yang ingin ia 
wujudkan di sana. Ada seseorang yang sangat ingin ia temui. 
Sesosok lelaki yang telah memenuhi benaknya selama bertahun- 


tahun, 
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Eleanor 


Eleanor memandangi koper merah maroon yang baru dibelinya 
seminggu lalu. Semua kebutuhannya selama tinggal di London 
nanti sudah tersimpan di situ. Sengaja ia memilih membawa 
pakaian-pakaian terbaik hasil rancangannya sendiri. Selama ting- 
gal di London nanti, apalagi bekerja magang di butik mewah, 
tentu ia harus selalu tampil chic. Bagi Eleanor, tampil elegan bu- 
kan berarti harus mengeluarkan biaya mahal. Harga bahan yang 
ia gunakan masih terjangkau, tetapi dengan sentuhannya, pa- 
kaian-pakaian itu bisa tampil cemerlang dan berkelas. 

"Jaga diri baik-baik di sana, Elen. Jangan mudah terpikat ra- 
yuan pemuda Inggris. Mama ingatkan sekali lagi, tak usah ber- 
niat mencari papamu. Jangan buang-buang waktu,” ucap ibunya, 
duduk di tempat tidur di samping Eleanor, mengingatkan lagi 
entah untuk yang ke berapa kali. 

Eleanor menoleh. "Apa Mama tidak ingin tahu Papa masih 
hidup atau tidak?” tanya Eleanor. 

"Mama tidak mau tahu. Selama ini hidup kita baik-baik saja 
tanpa Mr. Alan Stevens,” jawab ibunya tegas. 

"Elen berhak untuk bertemu Papa kandung Elen, kan Ma?” 

Ibunya menghela napas. Alan Stevens. Ingatan wanita itu kem- 
bali pada sosok pemuda Inggris berambut pirang dengan sepa- 
sang mata biru yang dulu membuatnya mabuk kepayang, mem- 
buatnya lupa menjaga diri. Hingga akhirnya tenggelam dalam 


hubungan cinta kelewat batas. Saat ia sadar telah melakukan 
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kesalahan, semuanya sudah terlambat, Di rahimnya telanjur tum- 
buh benih cintanya bersama Alan. 

Klise. Tapi kenyataannya demikian, orangtua Alan tidak 
setuju Alan menikahinya. Ia kembali ke Indonesia dalam keada- 
an mengandung, berkeras mempertahankan bayinya hingga lahir. 
Saat putrinya berusia seminggu, Alan Stevens datang ke Jakarta 
hanya untuk memberi anaknya nama, Eleanor. 

Eleanor mendengar sejarah kelahirannya itu setelah ia berusia 
sebelas tahun. Sejak mengetahui ia separuh Inggris, Eleanor mu- 
lai terobsesi segala sesuatu tentang Inggris. Betapa inginnya ia 
suatu saat nanti menginjakkan kaki ke tanah kelahiran ayah- 
nya. 

Dari ibunya, Eleanor tahu ayahnya sangat menyukai grup mu- 
sik The Beatles. Ia mengumpulkan semua informasi tentang The 
Beatles, berharap dapat mengenali sang ayah dengan mengetahui 
hal-hal yang ayahnya sukai. Sampai akhirnya ia juga menyukai 
'Ihe Beatles. 

Kesukaannya pada The Beatles membuatnya dianggap keting- 
galan zaman dan berselera kuno. Ia tak peduli, sudah biasa diri- 
nya menjadi bahan pergunjingan. Dia tahu bagaimana orang- 
orang memandang curiga melihat dirinya hanya hidup berdua 
dengan sang ibu. Apalagi perbedaan fisik mereka sangat menco- 
lok. 

"Hati-hati selama di sana, Elen. Jangan mengulangi kesalahan 
Mama, Pegang teguh kehormatanmu sebagai seorang gadis,” pe- 
san ibunya, seraya mengusap lembut rambut anak gadisnya. 

"Iya, Ma, Aku cuma satu tahun di sana, tidak lama kok,” sa- 
hut Eleanor. 
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Eleanor 


"Benar kan ada juga warga Indonesia yang bekerja di sana? 
Teman satu negara pasti mau membantu kalau kamu kesulitan. 
Mama bisa tenang," 

"Iya, Ma. Dosenku, Bu Tatiana yang bilang. Namanya Darrel 
Candranaya. Bahkan dia yang nanti menjemputku di bandara.” 

Ibunya menghela napas panjang. 

"Kalau Mama kangen, sms saja, nanti Elen telepon." 

"Jangan sering-sering menelepon. Gunakan gajimu untuk kebu- 
tuhanmu di sana.” 

"Elen akan berhemat, Ma. Tidak akan foya-foya. Di sana aku 
akan fokus belajar dan bekerja." 

Ibunya meraih tubuh Eleanor dan merangkulnya erat. "Elen, 
malam ini Mama tidur sama kamu, ya?” pinta ibunya, matanya 
menatap penuh harap. 


Eleanor mengangguk dan tersenyum. 
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London Passion 


"Wercome to London!” teriak Eleanor menyambut dirinya 
sendiri begitu menjejakkan kaki di Bandara Heathrow. 

Ia tersenyum lebar saat menyadari penumpang lain yang berja- 
lan di sekelilingnya serentak menoleh dan memandanginya he- 
ran. Tak peduli, ia melangkah penuh percaya diri. 

Segala rencana tumpang tindih di kepalanya. Belajar, bekerja, 
mampir ke Liverpool, menonton konser Paul McCartney, ke mu- 
seum Sherlock Holmes. Dan rencana paling penting, menemu- 
kan Mr. Alan Stevens. 

Setelah melalui serangkaian pemeriksaan dan mengambil ba- 
rang-barang bawaannya, Eleanor melangkah menuju lobi ban- 
dara, Pandangannya menyapu sekelilingnya, mencari-cari sosok 
yang akan menjemputnya. 


"Miss Eleanor Saptajingga?” 
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Eleanor 


Seorang pria bertubuh jangkung menyambutnya di pintu ke- 
luar. 

"Dari Butik Deluxe?” tebak Eleanor. 

"Iya, aku Darrel Candranaya, jawab pria itu sambil mengulur- 
kan tangan. Eleanor menyambutnya. 

"Oh, Pak Darrel. Terima kasih sudah bersedia menjemput 


saya, sahut Eleanor lega. 


"Ah, jangan panggil 'Pak, kata pria itu sambil melepaskan geng- 
gamannya. "Aku belum bapak-bapak. Belum menikah, apalagi 
punya anak. Panggil saja Darrel,” ralatnya. 

Eleanor memandangi sekali lagi sosok bernama Darrel itu. 
Dari bentuk hidung dan warna kulitnya yang putih cerah, tam- 
paknya ia bukan orang Indonesia asli. 

"Oh, maaf... Darrel. Kamu warga negara Indonesia juga?” ta- 
nya Eleanor sambil melangkah perlahan di sisi Darrel. 

"Tentu dong. Aku lahir dan besar di Semarang. Ayahku asli 
sana dan ibuku London, jawab Darrel. 

"Oh, campuran dong? Pantas...” sahut Eleanor lagi, mulai pa- 
ham dari mana Darrel mewarisi garis wajah menawan itu. 

"Please jangan menyebutku campuran. Aku warga negara 
Indonesia. Baru tiga tahun tinggal di London,” tukas Darrel. 

"Oh, maaf,” ucap Eleanor singkat. 

"Kamu sendiri bukan asli Indonesia, kan?” gantian Darrel 


menebak. 
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"Iya. Papaku orang Inggris. Tapi jangan tanya kenapa aku ti- 
dak memakai nama keluarga Papaku,” jawab Eleanor, entah 
mengapa ada sedikit nada bangga saat ia menyebut ayahnya seba- 
gai orang Inggris. 

Darrel memahami maksud ucapan Eleanor, karenanya ia tak 
bertanya lagi. 

"Jadi, kamu setengah Inggris,” ucap Darrel. 

"Hei, tadi kamu keberatan dibilang campuran, sekarang malah 
menyebutku setengah Inggris. Aku juga warga negara Indonesia,” 
protes Eleanor sembari menaikkan kedua alisnya. 

Darrel menyeringai samar, tanpa menoleh kepada Eleanor, ia 
terus melangkah dengan tatapan lurus ke depan. 

"Kamu bekerja di Butik Deluxe sebagai apa?” tanya Eleanor, 
melirik sekilas kepada Darrel yang berjalan perlahan di samping- 
nya sambil menarik koper beroda Eleanor yang cukup besar. 

"Aku merancang pakaian dan sedikit membantu manajemen 
toko,” jawab Darrel. 

Eleanor berdecak tiga kali, lalu tersentak saat menyadari 
mungkin tingkahnya ini akan dianggap tidak sopan. 

"Wah, kamu hebat, bisa menjadi pegawai tetap di Deluxe! 
Bukan sembarang orang yang bisa bekerja di sana, kan?” komen- 
tarnya, 

Darrel hanya tersenyum samar tanpa menyahut. Ia mengeluar- 
kan ponsel dari sakunya, lalu menelepon. Setelah itu, pemuda 
itu terdiam. Eleanor melirik Darrel, ragu mengajaknya bicara 
lagi. Ia memutuskan ikut diam, menunggu. Lima menit kemu- 
dian sebuah mobil sedan abu-abu metalik berhenti tepat di de- 


pan mereka. Darrel membukakan pintu untuk Eleanor dan 
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Eleanor 


mempersilakannya masuk lebih dulu. Sementara sang sopir tu- 
run untuk memasukkan koper Eleanor ke bagasi belakang. Ke- 
mudian kembali ke balik kemudi, melajukan mobil itu mening- 
galkan bandara. 

"Kita langsung menuju Butik Deluxe. Ada pekerjaan yang 
harus kuselesaikan. Agak sore baru kuantar kamu ke rumah 
yang sudah kami siapkan sebagai tempat tinggalmu selama di 
London. Di ruang kerjaku ada sofa nyaman yang bisa diubah 
menjadi tempat tidur. Kamu bisa istirahat sementara di situ. 
Aku juga biasa tidur di situ tiap kali harus mengejar jadwal 
deadline yang ketat,” kata Darrel. 

Eleanor tidak lagi menyimak ucapan Darrel, Ia sibuk meman- 
dangi suasana kota London dari balik kaca jendela mobil. Darrel 
tampaknya sadar, ia biarkan Eleanor menikmati pemandangan 
yang dilewatinya. 

Mobil itu terus melaju melewati berbagai bangunan. Butik-bu- 
tik yang tampak elegan berjajar rapi. Eleanor beberapa kali berde- 
cak kagum. Membayangkan di kota ini tinggal perancang busana 
ternama dunia favoritnya yang membuat rasa antusiasnya bertam- 
bah. 

"Kita sudah sampai. Inilah Deluxe,” kata Darrel saat mobil 
yang mengantar mereka berhenti di sebuah butik dengan etalase 
besar bertuliskan "Deluxe”, 

Kesan mewah menyambut Eleanor begitu kakinya melangkah 
melewati pintu masuk. Lantai pertama butik ini menampilkan 
desain interior yang elegan. Ukiran sedikit rumit di langit-langit 


ruangan dan lampu kristal yang menggantung di tengah lobi 
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menegaskan kesan mewah tersebut. Darrel memandu menuju 
life. 

"Tugasmu menjadi asistenku. Siap bila kumintai bantuan apa 
saja,” kata Darrel setelah mereka sampai di dalam ruang kerjanya 
di lantai lima gedung itu. 

Eleanor duduk di depan meja kerja Darrel. Baru sekarang ia 
benar-benar bisa memperhatikan pemuda itu. Darrel sosok yang 
ramah dan menarik. Sikap dan caranya menatap yang penuh 
rasa percaya diri mempertegas kesan cerdas pada dirinya. 

"Untuk hari pertama, tugasmu hanya melihat-lihat dulu. Oh 
iya, tadi aku sudah bilang, kan? Maaf kamu langsung kubawa ke 
sini. Tugasku sedang banyak sekali. Sekitar jam empat sore, kuan- 
tar kamu ke tempat tinggalmu selama di sini,” kata Darrel sete- 
lah duduk di kursinya. 

"Aku akan tinggal di mana? Aku disewakan kamar flat di seki- 
tar sini? Kalau tidak salah, biaya akomodasiku selama di sini 
akan ditanggung, kan?” tanya Eleanor. 

Darrel tidak langsung menjawab, ia menatap Eleanor agak 
lama sebelum mengulas senyum. 

"Kamu akan tinggal bersamaku,” jawabnya kemudian. 

Eleanor hampir tersedak, matanya menyipit memandang curi- 
ga pada Darrel. 

"Maksudmu, kita tinggal bersama? Satu apartemen? Maaf, 
aku tidak bisa...” tukas Eleanor seraya menggeleng. 

Darrel tertawa melihat wajah Eleanor yang tampak cemas, 
salah paham dengan maksudnya. 

"Tidak usah panik begitu. Kita tidak tinggal di apartemen 
kok. Kamu akan tinggal di rumah nenekku. Masih ada satu ka- 
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mar kosong. Rumah nenekku di pinggiran London, tak jauh dari 
Sini.” 

Eleanor mengembuskan napas lega. 

"Ooh... kamu masih tinggal di rumah nenekmu?” tanyanya 
memastikan maksud ucapan Darrel. 

Darrel mengernyit, wajahnya menunjukkan ekspresi kurang 
suka mendengar pertanyaan Eleanor yang baginya bagai sindiran 
halus. 

"Rumah nenekku cukup besar, dan beliau senang aku temani. 
Walau aku lebih sering di butik, tapi saat di rumah, sebisa mung- 
kin aku membantu nenekku, belanja kebutuhan sehari-hari dan 
menemaninya mengobrol. Sejak lahir aku tinggal di Indonesia. 
Sekarang saatnya aku meluangkan waktu untuk Mama dan ne- 
nekku di sini,” katanya menjelaskan. 

"Oh, begitu ya? Well, tadi aku sudah bilang kamu hebat, kan? 
Peduli dan perhatian pada nenekmu, sahut Eleanor sambil terse- 
nyum menepis rasa bersalah, menyadari perubahan raut wajah 
Darrel. 

"Itu harus kulakukan, cuma aku satu-satunya cucu Granma 
dari pihak Mama, sahut Darrel lagi. 

"Di mana rumah papa dan mamamu?” tanya Eleanor lagi, 
ingin tahu lebih lanjut mengenai pemuda di hadapannya ini. 

Darrel melirik Eleanor, sesaat ragu untuk menjawab. Sesaat 
kemudian memutuskan sedikit bersikap terbuka. 

"Papaku tidak tinggal di sini. Dia di Indonesia bersama istri 
barunya dan adik-adikku lain ibu. mamaku tinggal di London, 
tapi tidak serumah dengan nenekku. Mama lebih suka tinggal 


di apartemen,” jawab Darrel. 
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Kening Eleanor berkerut, Butuh waktu dua menit baginya 
untuk memahami penjelasan Darrel. Kemudian ia paham, Darrel 
senasib dengannya. Sama-sama korban perpisahan orangtua. 
Bedanya, Darrel lebih lama tinggal bersama ayahnya, sedangkan 
Elanor lebih banyak hidup bersama ibunya. 

"Sorry, aku tidak tahu mama dan papamu sudah berpisah.” 

"Its okay, not big deal. Tapi... ah, kamu keterlaluan!” 

Perubahan suara Darrel yang tiba-tiba membuat Eleanor 
mengernyit heran. 

"Keterlaluan kenapa?” 

"Baru kenal kamu beberapa jam, kamu sudah membuatku 
ngoceh macam-macam tentang hidupku yang mengenaskan.” 

"Jangan ge-er. Kamu bukan manusia paling malang di dunia. 
Kamu masih beruntung kenal baik mama dan papamu. Nasibku 
lebih mengenaskan. Sejak lahir sampai sekarang aku belum per- 
nah melihat papaku." 

Alis Darrel terangkat. 

"Ke mana papamu?” tanyanya terkejut. 

Eleanor mengibaskan tangan kanannya. "Aku tak ingin membi- 
carakan soal itu sekarang,” elak Eleanor, 

"Baiklah. Istirahatlah sebentar di sofa itu. Kapan pun kamu 
siap, aku akan mengantarmu berkeliling gedung ini dan berke- 
nalan dengan semua staf,” kata Darrel. 

"Oke, terima kasih ya,” sahut Eleanor, lalu menyandarkan tu- 
buhnya di sofa. 

Ia baru saja memejamkan matanya, saat Darrel muncul menyo- 


dorkan segelas air. 
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